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Abstract

Background: Quality of management education is an important aspect for the continuity of education and the
acquisition of quality outcomes. Human resource management requires good performance of educational
personnel in providing services to students and the lecturers themselves supporting the implementation of tasks.
For the lecturers, the demand of task implementation is sort of a stressor. A good motivation well-achieved the
performance of educational personnel.

Aim:This study aims to determine the corelation of stressors and motivation of the lecturers’ performance based
on job descriptions in the work of health education institution Husada Kediri.

Method:This study is an analytical research correlated with cross-cutting approach. The population is all
educational personnel in health education institution Husada Kediri. Study sample was 50 educational staff with
a total population of the technique. Collecting date using questionnaire.

Discussion: The results of correlation analysis using Pearson test found that work stressors negatively correlated
(r= -0.315) with the performance, and there is a positive correlation (r=0.408) between work motivation and
performance. The results of analysis using path analysis showed a influence between stressors and simultaneously
with the performance of work motivation with square values of r=0.359 and the influence of other variables that
are not observed at 0.641.

Conclusion: Low work stressors and highly motivation could raise the performance of the educational personnel
at health education institute Karya Husada Kediri so in that way there is much more thing to do how to deal
with work stressors and motivational improvement to gain better performance.
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Abstrak

Latar Belakang: Kualitas manajemen pendidikan merupakan aspek penting dalam kelangsungan pendidikan dan
perolehan iuaran yang berkualitas. Manajemen sumber daya manusia menuntut kinerja yang baik dari tenaga
kependidikan dalam memberikan pelayanan kepada mahasiswa dan mendukung pelaksanaan tugas tenaga
pendidik.Bagi tenaga kependidikan, tuntutan pelaksanaan tugas merupakan stresor.Motivasi Kerja yang baik
mendorong peningkatan kinerja tenaga kependidikan.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh antara stresor dan motivasi kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelatif dengan pendekatan potong silang. Populasi adalah
seluruh tenaga kependidikan di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri.Sampel penelitian adalah 50
tenaga kependidikan dengan teknik total populasi.Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner.Data yang
terkumpul diuji secara analisis jalur.

Korespondensi: Korespondensi: w.nuraisya@gmail.com
Departemen Pendidikan Nasional, Universitas Padjajaran, Fakultas Kedokteran,Program Pascasarjana
JI.Eijkman no 38, Bandung 40132 Email: pascasarjana@fk.unpad.ac.id
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Hasil dan Pembahasan: Stresor kerja berkorelasi negatif (r=-0,315) dengan kinerja, dan terdapat korelasi positif
(r=0,408) antara motivasi kerja dengan kinerja. Hasil analisis yang menggunakan uji analisis jalur menunjukkan
adanya pengaruhbaik pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja tenaga kependidikan berdasarkan
uraian tugasnya di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri sebesar (R? = 0,359). Dan pengaruh variabel

lain yang tidak diteliti sebesar 0,641.

Kesimpulan: Stresor kerja yang rendah dan motivasi yang tinggi meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di
institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri, sehingga masih perlu pengelolaan stresor kerja dan perbaikan

motivasi untuk meningkatkan kinerja.

Kata Kunci: kinerja, motivasi kerja, stresor kerja, tenaga kependidikan, uraian tugas

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional mempunyai peran utama
dalam mengelola pengembangan dan pembinaan
sumber daya manusia (SDM) sebagai kekuatan sentral
dalam proses pembangunan. Salah satu bidang penting
dalam administrasi/ manajemen pendidikan adalah
berkaitan dengan personil, baik itu peserta didik, tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan.’ Tenaga
pendidik dengan tenaga kependidikan merupakan
sumber daya manusia yang saling berkaitan dalam proses
meningkatkan kualitas pendidikan. Pencapaian
keberhasilan proses pendidikan diperlukan kinerja yang
baik dari tenaga kependidikan dengan melaksanakan

uraian tugasnya.

Penilaian kinerja idealnya dilakukan secara tertib,
objektif dan berkelanjutan. Setiap institusi pendidikan
kesehatan harus memiliki perencanaan kinerja,
menentukan bagaimana kinerja harus diukur, mengenali
dan merencanakan cara mengatasi kendala, serta
mencapai pemahaman bersama tentang pekerjaannya.
Kinerja akan menjadi baik apabila tenaga kependidikan
dalam melaksanakan tugasnya mempunyai kondisi yang
stabil baik fisik, psikis maupun perilaku. Stresor kerja
merupakan kondisi psikis yang dapat mempengaruhi
emosi, dan kemampuan tenaga kependidikan dalam
proses berpikir dan bekerja. Perubahan kondisi tersebut
akan menentukan motivasi dari tenaga kependidikan
dalam pencapaian prestasi kerja yang baik.

METODE

Penelitian ini adalah analitik korelatif dengan metode
potong lintang (cross sectional).Populasi dalam penelitian

ini adalah semua tenaga kependidikan di institusi
pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri dengan
teknik sampling total populasi.Pengumpulan data
dilaksanakan pada tanggal 10 Februari sampai dengan
20 Maret tahun 2012.Jenis data yang dipergunakan
adalah data primer dengan instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data yang terkumpul dilakukan
uji analisis jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Umur, Jenis Kelamin, Tingkat
Pendidikan dan Lama Kerja

Distribusi frekuensi umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan dan lama kerja dapat dilihat pada Tabel 1.

Jumlah responden dari 50 orang tenaga kependidikan
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah
sebanyak 48 orang, 2 orang yang dikeluarkan pada waktu
penelitian karena 1 orang sedang masa cuti melahirkan
dan 1 orang lagi mengundurkan diri sebagai tenaga
kependidikan di institusi pendidikan Karya Husada
Kediri. Sehingga berdasarkan hasil analisis karakteristik
responden tampak seperti pada Tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa dari 48 responden yang diteliti untuk karakteristik
berdasarkan usia, responden tertinggi adalah kelompok
usia >40 tahun yaitu 50% (24 orang). Jenis kelamin
tenaga kependidikan sebagian besar adalah laki-laki yaitu
60,4% (29 orang), dan berdasarkan tingkat pendidikan
paling banyak responden berpendidikan SMA-Diploma
yaitu 45,8% (22 orang), sedangkan lama kerja tenaga
kependidikan paling banyak <20 tahun sebanyak 72,9%
(35 orang).
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Tabel 1. Tabel karakteristik tenaga kependidikan di institusi
PendidikanKesehatan Karya Husada Kediri (n=48)

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Usia (tahun)
20 - 30th 6 12,5
31 - 40th 18 37,5
>40 th 24 50
Jenis Kelamin
Laki-laki 29 60,4
Perempuan 19 39,6
Tingkat pendidikan
SD - SMP 11 22,9
SMA - Diploma 22 45,8
Sarjana 15 31,3
Lama bekerja
< 20 tahun 35 72,9
= 20 tahun 13 21,1

Proporsi Stresor Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Tenaga Kependidikan Berdasarkan Uraian Tugasnya
di Institusi Pendidikan Kesehatan Karya Husada Kediri

Proporsi stresor kerja, motivasi kerja dan kinerja melalui penilaian uraian tugas tenaga kependidikan dapat dilihat
pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Tabel proporsi stresor kerja, motivasi kerja dan kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian
tugasnya di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri

Kinertja
Variabel Kategori Sedang Tinggi
n

Stresor kerja Rendah 4 20 10 50 6 30 20
Sedang 8 53,3 7 46,7 0 0 15
Tinggi 4 30,8 9 69,2 0 0 13
Total 16 33,3 26 54,2 6 12,5 48
Motivasi Rendah 8 42,1 11 57,9 0 0 19
kerja Sedang 5 29,4 12 70,6 0 0 17
Tinggi 3 25 3 25 6 50 12
Total 16 33,3 26 54,2 6 12,5 48
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Hasil analisis untuk stresor kerja tenaga kependidikan
sebagian besar dalam kondisi rendah yaitu 41,2% (20
orang), sedangkan untuk motivasi kerja tenaga
kependidikan sebagian besar mempunyai motivasi
rendah yaitu 39,6% (19 orang). Hasil penilaian kinerja
berdasarkan uraian tugasnya sebagian besar memiliki
kinerja sedang 54,2% (26 orang).

Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan
Kinerja Tenaga Kependidikan Berdasarkan Uraian
Tugasnya di Institusi Pendidikan Kesehatan Karya
Husada Kediri

Tabulasi silang antara umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan masa kerja dengan kinerja tenaga
kependidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.Tabulasi silang karakteristik responden dengan kinerjatenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya di
institusipendidikan kesehatanKarya Husada Kediri

Kinerja

Variabel Sedang
Usia 0,052
20-30 tahun 0 0 6 100 0 0
31 -40 tahun 4 22,2 11 61,1 3 16,7
>40 tahun 12 50 9 37,5 3 12,5
Jenis kelamin 0,002
Laki -laki 15 51,7 10 34,5 4 13,8
Perempuan 1 5,3 16 84,2 2 10,5
Tingkat 0,092
pendidikan 7 63,0 2 18,2 2 18,2
SD-SMP 5 22,7 15 68,2 2 9,1
SMA -Diploma 4 20,7 9 00 2 13,3
Sarjana
Lama kerja 0,790
<20 tahun 11 31,4 19 54,3 5 14,3
=20 tahun 5 38,5 7 53,8 1 1,7

Keterangan: diuji dengan menggunakan uji Chi-Square

Berdasarkan Tabel diatas, dapat disimpulkan diantara
karakteristik umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan
dan lama kerja hanya pada jenis kelamin yang memiliki
hubungan bermakna (p<0,05) dengan kinerja.

Korelasi antara Stresor Kerja dan Motivasi Kerja
dengan Kinerja Tenaga Kependidikan Berdasarkan
Uraian Tugasnya di Institusi Pendidikan Kesehatan
Karya Husada Kediri

Korelasi antara stresor kerja dan motivasi kerja dengan

kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya

dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Korelasi antara Stresor Kerja dan Motivasi
Kerja dengan KinerjaTenaga Kependidikan Berdasarkan
Uraian Tugasnya di institusi Pendidikan Kesehatan
Karya Husada Kediri

Korelasi kinerja Koefisien Nilai
dengan : korelasi (r) p
Stresor kerja -0,311 0,031
Motivasi kerja 0,408 0,004

Nilai r dihitung berdasarkan uji korelasi Pearson
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Berdasarkan Tabel 4 tampak bahwa terdapat korelasi
yang bermakna (p<0,05) antara stresor kerja dengan
kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian
tugasnya.Begitu juga dengan motivasi kerja mempunyai
korelasi yang bermakna (p<0,05) antara motivasi kerja
dengan kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian
tugasnya.

Pengaruh antara Stresor Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan Berdasar-
kan Uraian Tugasnya di Institusi Pendidikan
Kesehatan Karya Husada Kediri

Pengujian yang akan dilakukan adalah untuk menge-
tahui besar pengaruh langsung dan tidak langsung varia-
bel X terhadap variabel Y. Dari hasil statistik diperoleh
bahwa stresor kerja dan motivasi kerja secara bersama-
sama mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan
dengan koefisien determinasi 0,359 dan secara parsial
stresor kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja dengan koefisien jalur masing-masing 0,254 dan
0,495 serta koefisien korelasi 0,165. Pengaruh variabel
lain yang tidak dimasukkan kedalam model (pye) adalah

Pye=./1 — R?y(x1x2) =/1— 0,395 = 0,777

Berdasarkan hal diatas, selanjutnya dapat dibuat diagram
jalur pengaruh sebagai berikut:

Pyx,=0,254
Pye=0,777 | Stresor kerja

rXy%,= 0,165 (X]) l

Kinerja (Y)

Motivasi kerja
Xz)

Dengan memperhatikan gambar diatas, maka diperoleh

persamaan jalur sebagai berikut:Y = 0,254 X +0,495X

+3a

2

Pengaruh langsung dan tidak langsung stresor kerja
(X,) terhadap kinerja (Y) tenaga kependidikan
berdasarkan uraian tugasnya di institusi pendidikan
kesehatan Karya Husada Kediri

Berikut akan ditampilkan pengaruh langsung dan tidak
langsung stresor kerja (X,) terhadap kinerja (Y) tenaga
kependidikan berdasarkan uraian tugasnya di institusi
pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri

Tabel 5. Pengaruh langsung dan tidak langsung stresor kerja (X,)
terhadap kinerja (Y) tenaga kependidikan berdasarkan uraian
tugasnya di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri

X1 langsung 0,254 x 0,254 x 100% =6,45%

Xl melalui X7 0,254 x 0, 165x0,495x =2,07%
100%

Total pengaruh X|  terhadap Y =8,52%

Dari Tabel diatas, dapat diketahui bahwa total pengaruh
yang diberikan oleh stresor kerja terhadap kinerja adalah

8,52%.
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Tabel 6. Pengaruh langsung dan tidak langsung motivasi kerja (X)) terhadap
kinerja (Y) tenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya di institusi
pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri

X; langsung 0,495 x 0,495 x 100% = 24,50%
X; melalui X; 0,495 x 0,165 x 0,254 x 100% = 2,01%
Total pengaruh X ;terhadap Y =26,54%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa total pengaruh
yang diberikan oleh motivasi kerja terhadap kinerja
adalah 26,54%.Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa stresor kerja dan motivasi kerja secara bersama
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja sebesar
30,95%, sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar
4,14%. Sehingga pengaruh stresor kerja dan motivasi kerja
secara bersama baik pengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja tenaga kependidikan
berdasarkan uraian tugasnya di institusi pendidikan

kesehatan Karya Husada Kediri sebesar 35,09%. Dan
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti sebesar 64,91%.

PEMBAHASAN

Korelasi Stresor Kerja dengan Kinerja Tenaga

Kependidikan Berdasarkan Uraian Tugasnya di Institusi
Pendidikan Kesehatan Karya Husada Kediri

Dari hasil uji statistik tampak bahwa terdapat korelasi
yang bermakna (p<0,05) antara stresor kerja dengan
kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya
di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri.

Korelasi antara stresorkerja dengan kinerja menunjukkan
bahwa stresor kerja yang dialami tenaga kependidikan
berhubungan dengan stresor yang berasal dari lingkungan
pekerjaan. Stresor tersebut bersifat fungsional/bersifat
membantu.Stresor yang dimaksud merupakan pemicu stres
yang secara sederhana hal ini berarti bahwa stresor
mempunyai potensi untuk mendorong atau menggangu
pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat
stres.Selain itu karena adanya tuntutan pekerjaan,
menjadikan stresor yang dialami tenaga kependidikan
merupakan suatu tantangan dalam menghadapi, dan
menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan bidang pekerjaannya.

Menurut Fred Luthans menyampaikan hal yang sama
bahwa secara khusus, jika karyawan merasa bahwa
mereka mempunyai sedikit kontrol pada lingkungan
pekerjaan dan pekerjaan mereka sendiri, maka mereka
akan mengalami stres. Studi menunjukkan bahwa jika
karyawan diberi kontrol pada lingkungan kerja, seperti
diberi kesempatan untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan yang mempengaruhi mereka,

hal ini akan mengurangi stres kerja."

Korelasi Motivasi Kerja dengan Kinerja Tenaga
Kependidikan Berdasarkan Uraian Tugasnya di Institusi
Pendidikan Kesehatan Karya Husada Kediri

Dari hasil uji statistik tampak bahwa terdapat korelasi
yang bermakna (p<0,05) antara motivasi kerja dengan
kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian tugasnya
di institusi pendidikan kesehatan Karya Husada Kediri.

Hubungan seseorang dengan pekerjaannya sangat
mendasar dan karena itu sikap seseorang terhadap
pekerjaannya itu sangat mungkin menentukan
keberhasilan dan kegagalannya. Sikap terhadap
kepuasan kerja merupakan faktor yang diyakini dapat
mendorong dan mempengaruhi semangat kerja
karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan baik dan
secara langsung akan mempengaruhi prestasi karya-
wan. ">""Motivasi terbentuk dari sikap (attitute) karyawan
dalam menghadapi situasi kerja di tempat kerja.

Menurut Herzberg, kepuasan kerja menjadi menarik
untuk diamati karena memberikan manfaat, baik dari
segi individu maupun dari segi kepentingan organisasi.
Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan
kinerja yaitu keseimbangan antara sumber instrinsik
maupun ekstrinsik.Motivasi sebagai dorongan karyawan
untuk melakukan tindakan karena mereka ingin
melakukannya. Apabila individu termotivasi, mereka
akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan
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sesuatu. Motivasi dapat muncul dari dalam diri individu
masing-masing dan dapat juga dari lingkungan sekitar
yaitu dari luar institusi.

Pengaruh Stresor Kerja dan Motivasi Kerja dengan
Kinerja Tenaga Kependidikan Berdasarkan Uraian
Tugasnya di Institusi Pendidikan Kesehatan Karya
Husada Kediri

Pada pengujian hipotesis diketahui terdapat pengaruh
langsung antara stresor kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja tenaga kependidikan.Stres sebenarnya dapat
sangat membantu atau bersifat fungsional, tetapi juga
dapat berperan salah atau merusak kinerja.Pada
penelitian ini didapatkan bahwa stresor kerja yang dialami
tenaga kependidikan Karya Husada Kediri secara
sederhana menyebabkan stres optimal yang mempunyai

potensi untuk mendorong pelaksanaan kerja tenaga
kependidikan.

Gambar 2 menyajikan model yang menunjukkan
hubungan antara stres dan kinerja.Bila tidak ada stres,
tantangan-tantangan kerja juga tidak ada, dan kinerja
cenderung rendah.Sejalan dengan meningkatkan stres
prestasi kita cenderung naik.Stres membantu karyawan
untuk menggerahkan segala sumber daya dalam
memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan
pekerjaan. Stres adalah suatu rangsangan sehat untuk
memotivasi para karyawan agar memberikan tanggapan

terhadap tantangan-tantangan pekerjaan.’

Tenaga kependidikan harus mempunyai motivasi dan
kemampuan dalam menghadapi dan melaksanakan
keseluruhan  tugas-tugas  yang  menjadi
tanggungjawabnya.Tugas-tugas tersebut biasanya
berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa
tenaga kependidikan masuk dalam tingkatan kinerja
tertentu. Kinerja tenaga kependidikan merupakan hasil
kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan.’*
Standar kerja yang berlaku di institusi pendidikan
kesehatan Karya Husada Kediri berdasarkan pada uraian
tugasnya yang meliputi tiga komponen penting yaitu
uraian dalam merencanakan, melaksanakan dan
melaporkan/ mengevaluasi tugas masing-masing bidang
pekerjaan tenaga kependidikan.’ Kinerja tenaga
kependidikan akan tercapai apabila didukung oleh
atribut individu, upaya kerja dan dukungan organisasi.?
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KESIMPULAN

1. Semakin rendah stresor kerja maka semakin tinggi
kinerja tenaga kependidikan berdasarkan uraian
tugasnya.

2. Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin
tinggi kinerja tenaga kependidikan berdasarkan
uraian tugasnya.

3. Stresor kerja dan motivasi kerja secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja tenaga
kependidikan berdasarkan uraian tugasnya.

SARAN

Guna pelaksanaan manajemen pendidikan khususnya
manajemen sumber daya manusia dengan baik dan
memberikan kontribusi yang baik terhadap lulusan,
tenaga kesehatan STIKES Karya Husada Kediri melalui
peningkatan kinerja dan kualitas tenaga kependidikan
diharapkan mulai dari pimpinan STIKES Karya Husada
Kediri maupun ketua-ketua prodi berupaya mengatur
sumber daya manusia agar proporsi sumber daya manusia
dengan motivasi kerja yang tinggi bertambah serta
mengadakan evaluasi terhadap faktorfaktor penyebab
stresor tinggi dan pemecahannya.Pentingnya mengikuti
pelatihan manajemen sumber daya manusia atau
manajemen stres sehingga terhindar dari tahapan stresor
yang tinggi dan dapat memotivasi diri agar kinerja tenaga
kependidikan berdasarkan uraian tugasnya dapat tercapai
secara maksimal.
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